Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

PUTUSAN
Nomor 2744/Pdt.G/2024/PA.Mks
> ) ) -
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Agama Makassar yang memeriksa dan mengadili perkara
tertentu pada tingkat pertama dalam sidang Majelis Hakim telah menjatuhkan

putusan sebagai berikut dalam perkara Cerai Gugat antara:

XXXXXXXXXX, NIK  XXXXXXXXXX, Tempat Tgl Lahir Sapaloe, 31
Desember 1997 (umur 26 tahun) , Agama Islam, Pendidikan
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, Pekerjaan lbu Rumah
Tangga, Alamat XXXXXXXXXX, Kelurahan Tamalanrea,
Kecamatan Tamalanrea, Kota Makassar, selanjutnya disebut
sebagai Penggugat;
XXXXXXXXXX, NIK XXXXXXXXXX, Tempat Tgl Lahir Sudanga, 01
Juli 1985 (umur 39 tahun), Agama Islam, Pendidikan Sekolah
Dasar, Pekerjaan Petani, Alamat Jalan XXXXXXXXXX,
Kelurahan Katoi, Kecamatan Katoi, Kabupaten Kolaka Utara
selanjutnya disebut sebagai Tergugat;
Pengadilan Agama tersebut;
Telah membaca dan mempelajari berkas perkara;
Telah mendengar keterangan Penggugat;
Telah memeriksa alat-alat bukti Penggugat;
DUDUK PERKARA
Menimbang, bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal 16
Desember 2024 yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Makassar
pada tanggal 17 Desember 2024 dengan register perkara Nomor
2744/Pdt.G/2024/PA.Mks, mengemukakan hal-hal sebagai berikut:
1. Bahwa Penggugat dengan Tergugat telah menikah pada hari Selasa
tanggal 18 Maret 2014 M. bertepatan dengan tanggal 16 Jumadil Awwal

1435 H., yang dicatat oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Kelara.
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Kabupaten Jeneponto;, sesuai Kutipan Akta Nikah Nomor
XXXXXXXXXX, tanggal 24 Maret 2014;

2. Bahwa setelah menikah, Penggugat dengan Tergugat tinggal bersama di
Jalan XXXXXXXXXX, Kelurahan Katoi, Kecamatan Katoi, Kabupaten
Kolaka Utara;;

3. Bahwa Penggugat dengan Tergugat pernah rukun selayaknya suami istri
(bada dhukul) dan belum dikaruniai Anak;

4. Bahwa pernikahan Penggugat dengan Tergugat telah mengalami

keretakan hubungan suami isteri sejak Mei 2024 yang disebabkan

karena:
- T
ergugat tidak bisa memberikan Keturunan;
- T
ergugat tidak bisa memberikan Nafkah bathin (Cacat Badan);
- T

ergugat tidak perhatian, ketika Penggugat sakit tidak pernah
mengurus;

5. Bahwa setelah kejadian tersebut, Penggugat meninggalkan rumah sejak
Juni 2024 sampai sekarang dan telah berlangsung selama 6 bulan;

6. Bahwa dengan keadaan sebagaimana tersebut di atas, Penggugat
merasa sudah tidak sanggup lagi untuk tetap mempertahankan ikatan
pernikahan dengan Tergugat;

7. Bahwa adalah berdasar hukum apabila pengadilan menjatuhkan talak
satu ba'in shughra tergugat terhadap Penggugat;

8. Bahwa Penggugat sanggup membayar biaya yang timbul dalam perkara
ini;

Bahwa berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas Penggugat
mohon kepada Ketua Pengadilan Agama Makassar cq. Majelis Hakim yang
memeriksa perkara ini berkenan memutuskan sebagai berikut :

Primer :
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1. M
engabulkan gugatan Penggugat;
2. M

enjatuhkan talak satu bain sugra Tergugat, XXXXXXXXXX terhadap
Penggugat, XXXXXXXXXX;
3.
Membebankan biaya perkara menurut ketentuan hukum dan perundang-
undangan yang berlaku;

Subsider :

- Atau bilamana Majelis Hakim yang memeriksa perkara ini berpendapat
lain, mohon putusan yang seadil-adilnya;

Bahwa pada hari dan tanggal persidangan yang telah ditetapkan,
Penggugat dan Tergugat tidak pernah bersamaan datang di persidangan, kar
ena ketika sidang pertama tanggal 30 Desember 2024 Penggugat hadir
sedangkan Tergugat tidak hadir, pada sidang kedua tanggal 20 Januari 2025
Tergugat hadir namun Penggugat tidak hadir kemudian pada sidang ketiga ta
nggal 3 Februari 2025 Penggugat dan Tergugat tidak hadir, selanjutnya pada
sidang keempat yaitu tanggal 24 Februari 2025 Penggugat hadir sedangkan
Tergugat tidak datang menghadap di persidangan dan tidak menyuruh orang
lain untuk menghadap sebagai wakillkuasa hukumnya meskipun telah
dipanggil secara resmi dan patut, sebagaimana relaas panggilan yang
dibacakan di dalam sidang, sedangkan tidak ternyata bahwa tidak datangnya
itu disebabkan suatu halangan yang sah;

Bahwa karena Penggugat dan Tergugat tidak pernah bertemu di
persidangan, maka upaya perdamaian secara mediasi tidak dapat
dilaksanakan dan selama dalam persidangan oleh majelis hakim telah
diupayakan perdamaian secara maksimal dengan menasehati Penggugat
agar dapat kembali rukun dengan Tergugat, namun upaya tersebut tetap
tidak berhasil, Penggugat tetap bertekad mau bercerai dengan Tergugat.

Bahwa selanjutnya pemeriksaan perkara dilakukan dalam sidang

tertutup untuk umum dengan terlebih dahulu dibacakan surat gugatan
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Penggugat yang isi dan maksudnya tetap dipertahankan oleh Penggugat;

Bahwa oleh karena Tergugat atau kuasanya yang sah tidak hadir pada
persidangan tanggal 24 Februari 2025, maka jawaban Tergugat atas gugatan
Penggugat tidak dapat didengarkan;

Bahwa untuk menguatkan dalil-dalii gugatannya, Penggugat telah
mengajukan bukti surat berupa fotokopi Kutipan Akta Nikah, Nomor:
39/09/111/2024, tertanggal 24 Maret 2014 yang diterbitkan oleh Kantor Urusan
Agama Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto, bukti surat tersebut telah
diberi meterai cukup dan telah dicocokkan dengan aslinya yang ternyata
sesuai (Bukti P);

Bahwa selain bukti surat tersebut Penggugat mengajukan pula
dua orang saksi sebagai berikut :

1L XXXXXXXXXX, umur 42 tahun, agama Islam, pendidikan SLTA,
pekerjaan POLRI, bertempat tinggal di XXXXXXXXXX, Kelurahan Minasa
Upa, kecamatan Rappocini, Kota Makassar, di bawah sumpah
memberikan keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut :

-Bahwa saksi mengenal Penggugat sebagai istri dariTergugat.

-Bahwa saksi adalah teman Penggugat;

-Bahwa setelah Penggugat menikah dengan Tergugat tinggal bersama

dan membina rumah tangga di Jalan XXXXXXXXXX, Kelurahan Katoi,

Kecamatan Katoi, Kabupaten Kolaka Utara;

-Bahwa Penggugat dan Tergugat belum dikaruniai anak:

-Bahwa awalnya rumah tangga Penggugat dan Tergugat harmonis,

namun beberapa tahun kemudian antara Penggugat dengan Tergugat

terjadi perselisihan dan pertengkaran terus menerus, dan puncaknya

terjadi pada bulan Juni 2024;

-Bahwa penyebab perselisihan dan pertengkaran adalah Tergugat

tidak bisa memberikan Keturunan;

- Bahwa saksi tidak pernah melihat Penggugat dan Tergugat cekcok,

akan tetapi Penggugat yang biasa curhat kepada saksi mengenai

masalah rumah tangganya;
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-Bahwa sekarang Penggugat dan Tergugat sudah pisah tempat tinggal.
-Bahwa yang saksi ketahui selama 6 bulan Penggugat dan Tergugat
tidak pernah lagi satu rumah .
-Bahwa Penggugat pergi meninggalkan rumah kediaman bersama
sejak bulan Juni 2024 sampai sekarang
-Bahwa sejak berpisah tempat tinggal Penggugat dan Tergugat sudah
tidak saling memperdulikan dan tidak saling mendatangi maupun
berkomunikasi satu sama lain.
-Bahwa saksi sudah menasihati Penggugat untuk rukun kembali
dengan Tergugat, namun tidak berhasil karena Penggugat sudah tidak
mau rukun lagi.dengan Tergugat ;
2. XXXXXXXXXX, umur 54 tahun, agama Islam, pendidikan SD, pekerjaan
Perdagangan, bertempat tinggal di XXXXXXXXXX, Kelurahan Tamalanrea,
Kecamatan Tamalanrea, Kota Makassar, di bawah sumpah memberikan
keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut :
- Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat sebagai suami ist
ri karena saksi adalah paman dari Penggugat
-Bahwa setelah menikah Penggugat dengan Tergugat pernah
membina rumah tangga dan belum dikaruniai anak;
- Bahwa sepengetahuan saksi keadaan rumah tangga Penggugat dan
Tergugat awalnya rukun akan tetapi sejak bulan Mei tahun 2024 sudah
tidak harmonis lagi, karena Penggugat dan Tergugat sering cekcok ;
- Bahwa saksi sering mendengar Penggugat dan Tergugat cekcok;
- Bahwa penyebab percekcokan Penggugat dan Tergugat adalah
karena Tergugat tidak bisa memberikan Nafkah bathin dan tidak
perhatian kepada Penggugat ketika Penggugat sakit;
- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah berpisah tempat tinggal sejak
bulan Juni 2024 sampai sekarang sudah 6 bulan tanpa saling
menghiraukan sebagai suami istri;
- Bahwa saksi telah menasihati Penggugat agar dapat kembali rukun de

ngan Tergugat, akan tetapi tidak berhasil;
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Bahwa Penggugat telah menyampaikan kesimpulan secara lisan yang
pada pokoknya tetap pada gugatannya dan mohon putusan;

Bahwa untuk mempersingkat uraian dalam putusan ini, maka hal-hal
selengkapnya telah termuat dalam berita acara sidang perkara ini yang
merupakan bagian dan dijadikan dasar pertimbangan dalam putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
sebagaimana telah diuraikan di atas;

Menimbang, bahwa dalam persidangan Penggugat dan Tegugat tidak
pernah bertemu karena ketika sidang pertama tanggal 30 Desember 2024
Penggugat hadir sedangkan Tergugat tidak hadir, pada sidang kedua tanggal
20 Januari 2025 Tergugat hadir namun Penggugat tidak hadir kemudian
pada sidang ketiga tanggal 3 Februari 2025 Penggugat dan Tergugat tidak
hadir selanjutnya pada sidang keempat Penggugat hadir sedangkan
Tergugat tidak hadir, maka upaya mediasi sebagaimana ketentuan Peraturan
Mahkamah Agung RI Nomor 1 Tahun 2016 tentang Prosedur Mediasi di
Pengadilan, tidak dapat dilaksanakan karena mediasi mengharuskan
kehadiran kedua belah pihak yang berperkara, sedang Penggugat dan
Tergugat tidak pernah bersamaan hadir di persidangan. Namun demikian
sesuai ketentuan pasal pasal 82 ayat 1 Undang-Undang Nomor 7 Tahun
1989 tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan telah diubah kembali dengan Undang-
Undang Nomor 50 Tahun 2009, Majelis telah berupaya menasehati
Penggugat agar tetap mempertahankan ikatan perkawinannya dengan
Tergugat, akan tetapi upaya tersebut tidak berhasil;

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak hadir di persidangan
meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut dan tidak ternyata tidak
hadirnya tersebut disebabkan oleh suatu halangan yang sah, maka Tergugat
harus dinyatakan tidak hadir, dan perkara ini dilanjutkan tanpa hadirnya
Tergugat;

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat telah dinyatakan tidak hadir,
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dan gugatan Penggugat mempunyai alasan serta tidak bertentangan dengan
hukum, maka berdasarkan ketentuan Pasal 149 Ayat (1) R.Bg., gugatan
Penggugat dapat diperiksa dan diputus secara verstek;

Menimbang bahwa pemeriksaan perkara dimulai dengan membacakan
surat gugatan Penggugat yang isi dan maksudnya tetap dipertahankan oleh
Penggugat.

Menimbang, bahwa dari posita gugatan Penggugat, majelis menilai
bahwa yang dijadikan alasan cerai Penggugat adalah Tergugat tidak bisa
memberikan Keturunan, Tergugat tidak bisa memberikan Nafkah bathin
(Cacat Badan), Tergugat tidak perhatian, ketika Penggugat sakit tidak pernah
mengurus, akhirnya Penggugat pergi meninggalkan Tergugat dari kediaman
bersama sejak bulan Juni 2024 sampai sekarang sehingga Penggugat dan
Tergugat berpisah tempat tinggal selama 6 bulan dan tidak dapat dirukunkan
lagi;

Menimbang, bahwa atas dalil-dalil Penggugat tersebut Tergugat tidak
dapat didengar tanggapannya atau bantahannya karena tidak hadir di
persidangan sekalipun telah dipanggil secara resmi dan patut;

Menimbang, bahwa ternyata Tergugat, meskipun telah dipanggil
secara resmi dan patut, tidak datang menghadap di muka sidang dan pula
tidak ternyata bahwa tidak datangnya itu disebabkan suatu halangan yang
sah, oleh karenanya Tergugat harus dinyatakan tidak hadir dan berdasarkan
ketentuan Pasal 149 ayat (1) R.Bg. Perkara ini dapat diperiksa dan diputus
tanpa hadirnya Tergugat (verstek), namun demikian karena perkara ini
perkara perceraian maka Penggugat tetap dibebani bukti.

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dalil-dalii gugatannya
Penggugat telah mengajukan alat bukti surat bertanda P serta 2 (dua) orang
saksi yang telah memberi keterangan di bawah sumpah seperti telah
disebutkan;

Menimbang, bahwa bukti P (Fotokopi Kutipan Akta Nikah) yang
merupakan akta otentik dan telah bermeterai cukup serta cocok dengan

aslinya, isi bukti tersebut menjelaskan mengenai perkawinan Penggugat dan
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Tergugat sehingga bukti tersebut telah memenuhi syarat formal dan materiil,
serta mempunyai kekuatan pembuktian yang sempurna dan mengikat;

Menimbang, bahwa saksi 1 dan saksi 2 Penggugat, sudah dewasa
dan sudah disumpah, sehingga memenuhi syarat formal sebagaimana diatur
dalam Pasal 172 ayat 1 angka 4 R.Bg.;

Menimbang, bahwa keterangan saksi 1 dan saksi 2 Penggugat
mengenai gugatan Penggugat adalah fakta yang dilihat sendiri bahwa
setelah menikah Penggugat dan Tergugat pernah tinggal bersama sebagai
suami istri membina rumah tangga dan belum dikaruniai anak, akan tetapi
sejak bulan Mei 2024 keadaan rumah tangga Penggugat dengan Tergugat
tidak harmonis lagi karena terjadi perselisihan dan pertengkaran yang
disebabkan karena Tergugat tidak bisa memberikan Keturunan, akhirnya
pada bulan Juni 2024 Penggugat meninggalkan Tergugat dari kediaman
bersama sampai sekarang sudah sekitar 6 bulan lamanya tanpa saling
menghiraukan sebagai suami istri, hal ini relevan dengan dalil yang harus
dibuktikan oleh Penggugat, oleh karena itu keterangan saksi tersebut telah
memenuhi syarat materil sebagaimana telah diatur dalam Pasal 308 R.Bg.
sehingga keterangan saksi tersebut memiliki kekuatan pembuktian dan dapat
diterima sebagai alat bukti;

Menimbang, bahwa keterangan saksi 1 dan saksi 2 Penggugat
bersesuaian dan cocok antara satu dengan yang lain oleh karena itu
keterangan dua orang saksi tersebut memenuhi Pasal 308 dan Pasal
309 R.Bg,;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P, keterangan Saksi 1 dan
Saksi 2 terbukti fakta kejadian sebagai berikut:

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sebagai suami istri pernah tinggal
bersama membina rumah tangga dan belum dikaruniai anak ;

- Bahwa dalam rumah tangga Penggugat dan Tergugat awalnya
kelihatan rukun namun sejak bulan Mei 2024 Penggugat dan Tergugat
sering cekcok, akhirnya pada bulan Juni 2024 Penggugat meninggalkan T

ergugat dari kediaman bersama,;
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- Bahwa sekarang Penggugat dan Tergugat telah berpisah tempat
tinggal selama 6 bulan tanpa saling menghiraukan sebagai suami istri;

- Bahwa pihak keluarga telah berupaya untuk merukunkan Penggugat
dengan Tergugat tetapi tidak berhasil;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta tersebut di atas, Majelis Hakim
berpendapat bahwa keadaan rumah tangga Penggugat dengan Tergugat
telah pecah karena terbukti telah terjadi perselisihan secara terus menerus
dalam rumah tangga Penggugat dan Tergugat yang berakibat dengan
perpisahan tempat tinggal 6 bulan tanpa saling menghiraukan sebagai suami
istri, sehingga tujuan perkawinan untuk membentuk keluarga/rumah tangga
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (vide Pasal
1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 16 tahun 2019) dan atau keluarga
yang sakinah, penuh mawaddah dan rahmah (vide Pasal 3 Kompilasi Hukum
Islam) tidak terwujud dalam rumah tangga Penggugat dengan Tergugat;

Menimbang, bahwa dalam persidangan majelis hakim telah berusaha
secara maksimal menasihati Penggugat agar tetap mempertahankan rumah
tangganya namun tidak berhasil, karena Penggugat tetap bersikeras untuk
bercerai, sehingga majelis hakim berkesimpulan bahwa antara Penggugat
dengan Tergugat tidak dapat dirukunkan lagi;

Menimbang, bahwa fakta hukum tersebut telah memenuhi norma
hukum Islam yang terkandung dalam Manhaj al-Thullab, juz VI, halaman 346

sebagai berikut:
oiolall ade sl lgzg i) aszg il ask) e suil ol
sl

Artinya: “Apabila telah memuncak ketidaksenangan seorang istri kepada
suaminya maka hakim (boleh) menceraikan suami-istri itu dengan
talak satu”.

Menimbang, bahwa terhadap perkara ini dapat diterapkan pula
yurisprudensi Mahkamah Agung RI Nomor 379 K/AG/1995 tanggal 26 Maret

1997 yang abstraksi hukumnya menyatakan apabila suami istri terjadi
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perselisihan dan terjadi pisah tempat, maka rumah tangga mereka telah
pecah dan gugatan cerai telah memenuhi ketentuan Pasal 39 ayat (2)
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan jo Pasal 19 huruf
(f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, jo Pasal 116 huruf (f)
Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
tersebut di atas dan karena gugatan Penggugat sudah terbukti maka
gugatan tersebut dapat dikabulkan dan Majelis Hakim akan menjatuhkan
talak satu bain shughraa Tergugat terhadap Penggugat sesuai ketentuan
Pasal 119 ayat 2 huruf ¢ Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa karena perkara ini masuk bidang perkawinan
maka berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989
tentang Peradilan Agama, sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-
Undang Nomor 50 Tahun 2009, biaya perkara dibebankan kepada
Penggugat;

Mengingat, semua pasal dalam peraturan perundang-undangan dan
hukum Islam yang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI
1. Mengabulkan gugatan Penggugat ;
2. Menjatuhkan talak satu ba'in shugraa Tergugat, (XXXXXXXXXX), terh
adap Penggugat, (XXXXXXXXXX);
3. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara
yang hingga kini sejumlah Rp281.000,00 (dua ratus delapan puluh satu
ribu rupiah);

Demikian diputuskan dalam musyawarah Majelis Hakim Pengadilan
Agama Makassar pada hari Senin tanggal 24 Februari 2025 Masehi
bertepatan dengan tanggal 25 Sya’ban 1446 Hijyriah oleh Dra. Hj.
Munawwarah, S.H., M.H. sebagai Ketua Majelis, Drs. H. Kamaruddin dan
Dra. Hj. Khaeriyah, S.H., masing-masing sebagai Hakim Anggota, putusan

tersebut diucapkan pada hari itu juga dalam sidang terbuka untuk umum oleh
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Ketua Majelis beserta para Hakim Anggota tersebut, dan didampingi oleh
Patahuddin Azis, S.Ag. sebagai Panitera Pengganti, dengan dihadiri oleh
Penggugat di luar hadirnya Tergugat.

Hakim Anggota Ketua Majelis,

Drs. H. Kamaruddin Dra. Hj. Munawwarah, S.H., M.H.

Dra. Hj. Khaeriyah, S.H.
Panitera Pengganti,

Patahuddin Azis, S.Ag.

Perincian biaya :
Pendaftaran : Rp 30.000,00
ATK Perkara :Rp 100.000,00

- Panggilan :Rp 111.000,00
- PNBP ‘Rp 20.000,00
- Redaksi :Rp 10.000,00
- Meterai :Rp 10.000,00
Jumlah :Rp  281.000,00

(dua ratus delapan puluh satu ribu rupiah).
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